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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan karena dilatarbelakangi oleh kehidupan lansia yang
tinggal dipanti jompo. Semakin lanjut usia seseorang maka semakin banyak
mengalami penurunan baik secara fisik maupun psikologis. Seorang yang sudah
lanjut usia sangat mengharapkan kehidupan yang tentram, damai, dan sejahtera.
Begitupan dengan lansia yang tinggal di Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas
Asih Yayasan Sinar Jati Lampung. Akan tetapi masih banyak lansia yang belum bisa
menerima kondisi dirinya saat ini. Lansia masih saja hidup dengan bayang-bayang
kejayaan masa lalunya atau biasa disebut dengan Post Power Syndrome. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode bimbingan konseling yang
dilakukan Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati
Lampung dalam mendampingi lansia yang mengalami Post Power Syndrome.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam pengumpulan data,
penulis menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah Bapak Mujiadi-selaku konselor dan bapak Adi Wibowo
selaku koordinator penddmpingskembaga Kesejahtefaan Sosial (LKS) Welas Asih.
serta tiga klien yang mengalami Post.Power Syndfome yaitu mbah RM, mbah AD,
mbah TK. Sedarfig'kan.,l_- yang-menjadi ‘obyek -penelitiangadalah metode bimbingan

konseling gunakan dalam mendampingi lansia Post/Po ndrome. Adapun

g‘u_nakan.adau|iWkr_ipﬁf menurt dan Huberman.

jan bahwa metode bimbinganGnseli
Lembaga Kesejahteraan Sosialm(LKS) WelaspAsih Yayasan Sinar Jati Lampung

dalam mendampingi lansi lah. der {_arﬁ?gsung dengan teknik individual
dan teknik kelompok dengan pende atan Rational Emotive Therapy (RET) yang
melalui beberapa tahapan dalam bimbingan konseling yaitu tahap awal, tahap
pertengahan dan tahap akhir. Teknik individual dengan menggunakan konseling
individu sedangkan teknik kelompok dengan menggunakan metode ceramah dan

pendekatan Rational Emotive Therapy (RET) dengan tujuan untuk membuka
ketidaklogisan cara berfikir klien untuk mencapai realisasi diri yang optimal.

ang digunakan oleh
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Artinya : “Allah lah, dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian
dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian dia

menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan

apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui Lagi Maha Kuasa
(QS4(30) Ar-Rum: ayat 54)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan judul penelitian
penulis menegaskan beberapa istilah yang digunakan dalam judul tersebut
adapun judul skripsi penelitian ini berjudul “BIMBINGAN KONSELING
PADA LANSIA POST POWER SYNDROME (STUDI KASUS 3 ORANG)
DI LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL (LKS) WELAS ASIH
YAYASAN SINAR IATILAMPUNG '

Ur{tukmemudahkan dalam memahaml judul pénelltl n ini maka perlu

bersal dari uigji?e . [

mengemukakan M‘"ILIMSeS pemberian bantuan yang
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang
individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing
dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.’

! Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2008) him. 99

2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada,2014)him. 24



Sedangkan konseling merupakan kontak atau hubungan timbal balik
antara dua orang (konselor dan klien) untuk menangani masalah klien yang
didukung oleh keahlian (Expert) dalam suasana yang laras dan integrasi,
berdasarkan norma-norma (kode etik) yang berlaku untuk tujuan yang
berguna bagi klien.?

Bimbingan dan Konseling yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
fasilitas pemberian bantuan yang diberikan oleh Lembaga Kesejahteraan
Sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati dalam membantu lansia yang
mengalami Post _.Power Syndrome agar dapat menyesuaikan diri dengan

Keadaan sekarang damlingkugan Sekitar s

| @ el

v

h\_si*.?a:'(‘sfa-nju_t usia) umumnya digunéka'r% Uﬁtg dan wanita yang

sia I‘aﬂ}ut4 Me Ll1 -ndagg;j_R-r'No. ahun 1998 tentang

Kesejahteraan Lanj g ’\(Mrlfla aksud lanjut usia (lansia) adalah
seseorang yang telah mencapa.i;u;ié 0 (enam puluh) tahun ke atas. Jadi lansia
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seseorang yang telah mencapai
uisa 60 tahun lebih dan tinggal di Lembaga Kesejateraan Sosial (LKS) Welas

Asih Yayasan Sinar Jati Lampung.

9

¥ Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.

* R.Siti Maryam, dkk., Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannya, (Jakarta: Selemba Medika,

2008), him. 32



Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diamksud dengan
mengalami adalah merasai, menjalani, menanggung suatu peristiwa.> Post
power syndrome adalah suatu syndrome yang bersumber dari berakhirnya
suatu jabatan atau kekuasaan, dimana penderita tidak bisa lagi berfikir
realistis, tidak bisa menerima kenyataan, bahwa sekarang sudah bukan pejabat
lagi, bukan karyawan lagi, dan sudah pensiun.®

Mengalami Post Power Syndrome dalam penelitian ini, maksudnya
adalah individu yang masih belum bisa sepenuhnya menerima keadaan dirinya
saat ini karena hil_angnya kekuasaan atau pek\erjaan, individu yang dimaksud

adalah lansia yahg tin‘g‘gél di~-‘.I'__'_emb.éga" Kesejéte"‘raan Sosial (LKS) Welas Asih
) |

ayasan Sinar Jati
asalah-masalah sosial individu,
dengan memberikan pelayana.r;;ljésmani, rohani dan sosial serta perlindungan
untuk memnuhi kebutuhan individu agar dapat memenuhi taraf hidup yang
wajar.

Jadi secara umum maksud dari penelitian yang berjudul “Bimbingan
Konseling Pada Lansia Post Power Syndrome (Studi Kasus 3 Orang) di

Lembaga Kesejateraan Sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati

® Istigomah dan Yeniar,Harga Diri dan Kecenderungan Post Power Syndrome Pada
Pensiunan Pegawai Negeri Sipil Anggota PWRI Cabang Kota Cirebon, Jurnal Empati, Vol 4(1),
Januari 2015

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2008), him. 134



Lampung” adalah bantuan yang diberikan yayasan dalam mendampingi
individu yang sepenuhnya belum bisa menerima keadaan dirinya saat ini agar
individu tersebut dapat menyesuaikan diri dan menerima keadaannya saat ini
sehingga dalam menjalani kehidupannya mampu mendapatkan kebahagiaan

dan ketentraman.

B. Alasan Memilih Judul

Adapun yang menjadi alasan memilih judul tersebut adalah :

1. bagalmana pendampmg melakukan blmbmgan konsellng pada lansia Post

ower{ Syndjome dan teori apa yang dlgunakan d|| Lembaga Kesejateraan

hidup yang wajar.

2. Mengapa lansia post power syndrome hanya ada di Lembaga
Kesejahteraan sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar jati lampung dan
tidak ada diyayasan lain dan bagaimana lansia yang mengalami post
power syndrome di dalam Lembaga Kesejateraan Sosial (LKS) Welas
Asih Yayasan Sinar Jati Lampung dalam menghadapi permasalahan
hidupnya, apakah cukup dengan layanan yang diberikan oleh pendamping

apakah mereka juga memilki cara tersendiri.



3. Mengingat masalah yang dibahas sangat relevan dengan ilmu atau jurusan
yang penulis tekuni di Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi khususnya
di Jurusan Bimbingan Konseling Islam, mengenai waktu dan biayanya
masih bisa dijangkau serta liberature dokumen lainnya yang mendukung

peneliti.

C. Latar Belakang Masalah
manusia mengalami _perkembangan dalam serangkaian periode yang
berurutan. Setiap masa yang dilalui merupakan tahap-tahap yang saling

berkaitan dan tfi'dak'dabat“d_i'ul.qné' k"e'mb'ali". Sepanjang rentang hidupnya,

ma \.\_e”rf\jgéiam-i perubahan dalam perl{emﬁaﬁb alah satu tahap
yang mi I é@gﬁa‘&d l atau disébut j nsia.’

Lanjut usia
terjadi penurunan kondisi fisi.lil &iéupun biologis. Lansia merupakan rentang
terakhir dalam kehidupan manusia. Setiap individu pasti menginginkan dapat
menjalani masa tuanya dengan kebahagiaan. Namun, dikarenakan kondisi
dimasa tua yang mengalami berbagai kemunduran dari fungsi fisik maupun
psikis maka kebahagiaan yang diinginkan oleh lansia akan sulit untuk

didapatkan.?

7's.Tamher dan Noorkasiani,Kesehatan Usia Lanjut dengan Pendekatan Asuhan
Keperawatan, (Jakarta: Salemba Medika,2009), him.2.
& Wahiudi Nugroho,Perawatan Lanjut Usia, (Jakarta: Buku Kedokteran EGC,1992), him.14.



Semua orang akan mengalami proses menjadi tua dan masa tua masa
hidup manusia yang terakhir, dimana pada masa ini seseorang mengalami
kemunduran fisik, mental dan sosial sedikit demi sedikit sampai tidak dapat
melakukan tugasnya sehari-hari lagi. Sehingga bagi kebanyakan orang, masa
tua itu merupakan masa yang kurang menyenangkan.

Pada lansia permasalahan psikologi terutama muncul saat lansia tidak
berhasil saat menemukan jalan keluar dari masalah yang timbul dari proses
menua. Rasa tersisih tidak  dibutuhkan lagi, ketidakikhlasan menerima
kenyataan baru seperti penyakit yang tidak kunjung sembuh, kematian
pasangan merupakan merupakan sebaglan keC|I darl keseluruhan yang harus

F
I

dih i &ansla Depre5| Eost power syndrome ada rmasalahan yang

mem kan kehldupan an perubahan terjadi hendaknya

dapat diantisipasi %th| | sebagal bagian dari persiapan
/,f’

&~

mengahadapi masa tua dan hldup di masa tua. Mendekatkan diri kepada
Tuhan Yang Maha Esa, biasanya meruapakan gejala menjadi tua yang amat
wajar. Keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa meruapakan
benteng pertahanan mental yang amat ampuh dalam melindungi diri dari
berbagai ancaman masa tua.’

Kehidupan lansia sedikit bergantung pada lingkungan. Karena

lingkungan dapat memberikan tantangan pada lansia untuk menggunakan

% John W.Santrock, Life-Span Development Perkembangan Masa Hidup Edisi
Kelima,(Jakarta: Erlangga, 1995), him.239



keamapuan-kemampuan yang ada pada dirinya. Baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial serta kesan umum mengenai lansia biasnya masih bersifat
negatif. Dengan demikian, maka aktifitas dan sikap mandiri dari lansia akan
terhambat. Lingkungan sering tidak terlalu ramah terhadap lansia, padahal
lingkungan sangat menentukan kepuasaan dan kebermaknaan hidup lansia.
Kasih sayang perhatian yang cukup, dan dukungan sosial dari keluarga
merupakan semangat bagi lansia dalam menjalani hidup. Kebahagiaan dan
ketenangan hidup pun akan didapatkan oleh lansia yang mendapatkan kasih
sayang, perhatlan dan dukungan 505|al dari keluarganya Keadaan ini juga

akan mendorong Ian3|a dalam menemukan makna hldup yang lebih baik
T

|

dengan yang tingga asan Smarﬂatl l- i

nsia yang hlduh e arga derigan a an cucu cenderung
dapat memaknai ﬁengka jalani kehidupan dengan penuh
VYV o~

semangat, optimisme, dan jauh darl perasaan hampa, mempunyai tujuan yang

dib

jelas baik jangka pendek maupun jangka panjang, dan bertanggung jawab baik
dari diri sendiri, lingkungan taupun masyarakat. Lansia cenderung dapat
memaknai hidupnya disebabkan oleh sikap yang bersangkutan yang
memandang bahwa hidupnya penting dan berharga, memiliki kepuasan hidup,
memiliki kebebasan berkehendak, menyiapkan kematian dengan mendekatkan
diri kepada tuhan, ammpu menghadapi masalah hidupnya dan tidak memilki

pikiran untuk bunuh diri, dan merasa memilki kepantasan hidup.

19°5rj Lestari,Psikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2012), him.6



Hal ini berbeda dengan lansia yang tinggal panti atau yayasan.
Meskipun kebutuhan fisik (sandang, pangan, dan papan) terpenuhi akan tetapi
kebutuhan psikologis kurang atau bahkan tak terpenuhi. Kurangnya perhatian
yang diberikan keluarga membuat lansia yang tinggal di panti merasa kurang
kasih sayang. Haus akan perhatian membuat lansia malas untuk tetap semagat
dalam menjalani hidup, hal ini juga akan membuat lansia merasa tidak
memilki arti dalam menjalani hidup.**

Seperti yang terjadi pada lansia di Lembaga Kesejateraan Sosial (LKS)
Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung. Yayasan ini merupakan salah satu

yayasan yang menampung |an5|a terlantar dengan memberlkan pelayanan

v = .F
h“ dan sosial serta erllndungan un
Kese;ateraan AI lléWelas ASlh

berlokasi di jala “E\[\lo Wahan Sumberejo Kecamatan

Kemiling Bandar Lampung.

jas emenuhi lansia.

Lem san Sinar Jati ini

Meskipun hidup di Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih
Yayasan Sinar Jati Lampung adalah pilihan lansia sehingga hidup lansia tidak
sendiri, akan tetapi masalah psikologis masih saja mereka alami. Seperti
halnya lansia masih merasa kesepian, tersisih, tidak berguna, stres, cemas,
depresi dan lain sebagainya. Hal ini membuat lansia yang tinggal di Lembaga
Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung tidak

mendapatkan ketentraman dan kebahagiaan hidup dimasa tua.

1 Hasil Observasi Pada 08 Februari 2018



Belum menerima keadaan atau kondisi saat ini merupakan salah satu
permasalahan yang dialami oleh lansia di Lembaga Kesejahteraan Sosial
(LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung ini. Dari observasi awal yang
telah peneliti lakukan terlihat bahwa sebagian lansia yang tinggal di Lembaga
Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung belum
bisa menyesuaikan diri atau bahkan belum bisa menerima kondisi saat ini.
Dari kehidupan yang mapan berubah harus hidup ditempat seperti ini,
pekerjaan yang menjadi kebanggaan harus ditinggalkan, serta tidak
didapatkannya Iagl rasa dlhargal dan pengakuan dari orang seperti ketika
lansia hldup dalam masa kejayaan Rasa belum blsa menerlma kondisi saat ini

v = |

Ut dengan Post Power Syndrome Jay

:' ; ;-"

meneliti tentang

Utai ali p e||t| teﬂa’flk

lansia yang belum \rre(\l\ma saat ini. Yaitu keadaan diaman

lansia masih hidup dalam bayang-bayang masa lalunya yang penuh dengan
kejayaan. Dan peneliti juga ingin mengetahui bagaimana cara mengatasi
keadaan lansia yang mengalami Post Power Syndrome dan tinggal didalam

Yayasan ini.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut “Bagaimana metode Bimbingan Konseling yang dilakukan

LKS Welas Asih Yayasan Sinar Jati dalam mengatasi lansia yang mengalami
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Post Power Syndrome di Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih

Yayasan Sinar Jati Lampung”

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode bimbingan
konseling yang dilakukan di Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas

Asih Yayasan Sinar_ Jati - Lampung dalam mengatasi lansia yang

fitis -
Secara hﬁgggﬁan penelitian ini berguna untuk

mengembangkan khazanah keilmuan bidang Bimbingan dan
Konseling Islam pembahasan konseling lansia tentang upaya
mendampingi lansia yang mengalami Post Power Syndrome .
b. Secara Praktis
Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat untuk :
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1.) Membantu lansia dalam memahami dan menerima keadaan
sekarang serta bagaimana cara mengurangi bahkan menghilangkan
Post Power Syndrome yang dialami

2.) Menjadi pedoman bagi semua pihak yang bekerja dengan lansia,
khususnya bagi pendamping di Lembaga Kesejahteraan Sosial
(LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung dalam
mendampingi lansia Post Power Syndrome agar lansia tidak terus
larut dalam keadaan sekarang dan bisa bangkit dari keterpurukan
yang dlsebabkan oleh Post Power Syndrome

3) Memberlkan Wacana tambahan bagl penelltl lain yang ingin

o v f— |

meT‘kukan penelitian yang berhubunga

an lansia yang

\ b . . o ‘
/
menggg[gm P vl rome -

G. Metode Penelitian
Metode merupakan aspek yang penting dalam melakukan penelitian
pada bagian ini akan dijelaskan beberapa aspek yang berkaitan dengan metode

yang penulis gunakan dalam penelitian ini, yaitu sebgai berikut :

1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Dilihat dari jenisnya, maka penelitian ini adalah termasuk penelitian
yang bersifat lapangan (field research), yaitu suatu jenis penelitian

yang berusaha untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai
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permasalahan dilapangan'?. Untuk itu yang diperlukan adalah data
yang berkenaan dengan bagaimana metode bimbingan konseling pada
lansia Post Power Syndrome di Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS)
Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung.
b. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang dimaksud dengan
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh), dengan menggunakan

penelltlan kualltatlf secara-umum dapat digunakan untuk penelitian

tentang kehldupan masyarakat sejarah tlngkah laku, fungsionalisasi,

v

menghasila %m&rlp if be 7-‘ kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan peIakJ i)ang dapat diamati. Kemudian menurut lexi
J.Moelong penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia
sosial, dan prespektifnya didalam dunia, dari segi konsep prilaku,
presepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti. Jenis penelitian
ini selain menggambarkan tentang kondisi di Lembaga Kesejahteraan

Sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati dalam proses pemulihan

melalui kegiatan bimbingan konseling dengan metode bimbingan

'2 Dewi Saidah,Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya,2015), him.19-20
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koseling individu bagi lansia yang mengalami Post Power Syndrome
di Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar
Jati Lampung. Serta menggambarkan data dan memberikan analisis
untuk memperoleh kejelasan dan kebenaran tentang masalah yang

dihadapi.

2. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Popula5| adalah Wllayah generallsa5| yang terdiri dari objek

sub;ek yang mempunyal kulaltas dan kaquterlstlk tertentu yang

ungkinan ditarik
genai bimbingan

di Lembaga

Kesejahteraan Sosial (L) elas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung
ada 2 orang pendamping lansia, jumlah keseluruhan lansia yang ada di
LKS Welas Asih 17 oarng dan lansia yang mengalami Post Power

Syndrome berjumlah 3 orang.

HIm.80

B Sugiyono, Metode Kuantitatif, kualitatif dan R&B, (Bandung: Alfabeta, 2009), Cet Ke-8.
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b. Sampel
Sampel adalah kelompok kecil yang diamati dan merupakan
bagian dari populasi sehingga sifat dan karakteristiknya populasi juga
dimiliki oleh sampel.**
Secara teknis dalam penarikan sampel, teknik yang digunakan
Purposive sampling yaitu sampel yang dilakukan dengan mengambil
orang-orang yang terpilih oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang
dimilki.
Adapun yang dimaksud penelitian ini keseluruhan berjumlah 5
orang deﬁgan perlnc1an 3 orang Ian5|a yang mengalaml Post Power

dalam penelitian

H. Metode Pengumpulan Data
Di dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan
menggunakan beberapa metode untuk mendapatkan data-data yang lengkap
dan tepat, dalam hal ini peneliti menggunakan beberapa metode antara lain :
1. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengamatan langsung dengan

fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara langsung terhadap objek

' Sedarmayati, Hidayat Syaifudin, Metodologi Penelitian (Bandung: CV. Makmur Maju,
2011), h. 121.
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dan subjek data. Data observasi berupa data faktual, cermat, terinci
mengenai keadaan lapangan, kegiatan dan situasi sosial dengan penelitian
secara langsung.®

Teknik pelaksanaan observasi ini dapat dilakukan secara langsung
yaitu pengamat berada langsung bersama objek yang diselidiki dan tidak
langsung yakni pengamatan yang dilakukan berlangsungnya peristiwa
yang diselidiki.*®

Dalam penelitian ini-peneliti menggunakan observasi non partisipan
yaitu dalam proses kegiatan mengada\kan pengamatan langsung di
Lembaga Ké;s.éjahte_r{ééh-f_f_s\ps_iaif'-i'LZK_S) Wé"las Asih Yayasan Sinar Jati

. L. | ]
Ing, namun peneliti tidak secara langsung,

W T,

isipasi atau ikut

umum lokasi penelitian yakni Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS)
Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung, keadaan lingkungan Lembaga
Kesejahteraan Sosial (LKS) serta keadaan lansia yang mengalami Post

Power Syndrome.

15Nasution, Metode Penelitian Naturalistic, (Bandung: Tarsito, 2003), him.59

®*Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), him.87

YHadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (yogyakarta: Gajah Mada University
Pers, 2000), him.100
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2. Metode Wawancara

Esterberg mendefinisikan wawancara sebagai berikut :”a meeting of
two persons to exchange information and idea through question and
responses, resulting in communication and joint constructionn of meaning
about a particular topic”. \Wawancara adalah merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.'®

Dalam penelitian ini‘menggunakn wawancara tidak terstruktur yaitu
wawancara yang bebas dimana penelltl tldak menggunakan pedoman

wawancara yang telah tersusun secara 5|stemat|s dan lengkap untuk

B el

=1 . v _ld | (.

g

[ el
mpuTan datanya Pedoman Wawancarg y

garr&garls be# I

Metode

igunakan hanya

mendalam mengenai garﬁi\a‘a.m keadaan lansia yang mengalami Post
Power Syndrome serta untuk mengetahui metode yang digunakan dalam
menghadapi lansia yang mengalami Post Power Syndrome serta hambatan
atau kesulitan yang dialami oleh pendamping dalam mendampingi lansia

Post Power Syndrome.

18Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bnadung:Alfabeta, 2014), him.72
19,, .
Ibid., him.74.
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3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa penting yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan mislanya
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan dan
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi
dokumen meruapakan pelengkap darl pengguna metode observasi dan

wawancara dalam penelltlan kualltatlf 20

v = r“”ra

Kesejahteraan Sosial LKS) "We as Asih Yayasan Sinar Jati Lampung

yang meliputi sejarah berdirinya dan berkembangnya Lembaga
Kesejahteraan Sosial (LKS), visi dan misi, struktur organisasi, profil,
tugas dan fungsi pekerja sosial. Gambaran umum layanan bimbingan
konseling dalam mendampingi lansia di Lembaga Kesejahteraan Sosial
(LKS) Welas Asih yang meliputi metode bimbingan dan konseling serta

fasilitas sarana dan prasarana yang digunakan.

21pid., him.82
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Analisis Data

Dalam proses analisis data menurut Miles dan Huberman dalam
sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
deskriptif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Berikut data-data dalam analisis
data deskriptif kualitatif : ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak
diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta penarikan
kesimpulan dan vertlflka3| (conslusmn drawmg/ verification).?

Analisi/ data adalah proses mencarl dan mepyusun secara sistematis

[ '-I' v = F |
dlperoleh darl hasil wawancara, cacatan Tap

lain, ol) danténtUny at diinformasikan

kepada orang lain. ' Té“‘d@gs dilaku ngan mengngorganisasikan data,

menjabarkannya kedalam uni.t:;-lu'ﬁit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang kan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.?

Analiis kualitatif adalah data yang muncul berwujud kata-kata yang
dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari
dokumen, pita rekaman).?* Dalam analisis data yang berupa hasil wawancara

peneliti sudah melakukan analisis jawaban yang diwawancarai, bila jawaban

21Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D...,him.246.
2 Op. Cit. Sugiyono, him. 224.
Z1bid, him.22
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yang diwawancarai setetlah dianalisis belum memuaskan, maka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi sampai data yang diperoleh dianggap data yang
kredibel. Maka dari itu proses wawancara yang akan penulis laksanakan
berfokus kepada 3 orang lansia yang mengalami Post Power Syndrome dan
pendamping lansia di Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih
Yayasan Sinar Jati Lampung, agar dari keduanya dapat diperoleh data yang
berkesinambungan.

Dalam analisa data yang diproses sebelum siap digunakan melalui
pencatatan, penyuntlngan atau a||h tulls maka dilakukan editing yakni
merangkum memllah mllah haI hal yang pokok dan memfokuskan hal-hal

i y |
mg dlcarl tema_dan polanya serta d‘bda )

\

yan sekiranya tidak

diper Dengan d l -yanq ___,;_>;__(_irperol kan memberikan

gambaran yangjelﬁi ﬁ(&m\ muda neneliti.
Analisis data kua itati;c fétap menggunakan kata-kata yang biasanya

disusun kedalam teks yang diperluas. Dalam analisa ini terdiri dari tiga alur
kegiatan yang menjadi secara bersamaan yaitu, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/verivikasi.** Penulis menggunakn analisis
kualitatif, artinya penelitian ini dapat menghasilkan data deskriptif yang

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari individu dan perilaku yang diamati.

* Matthew B. Miles dan A.Micheal Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI-PRESS,
1992), cet. Ke-1, him.15-16
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Adapun teknik yang digunakan dalam analisa kualitatif adalah teknik
komparative, yaitu analisa yang digunakan dengan membandingkan antara
data yang satu dengan data yang lainnya, antara variable yang satu dengan
variable lain untuk mendapatkan kesamaan suatu metode yang gunanya untuk
membandingkan antara data lapangan dengan teori dari perpustakaan yang
kemudian diambil kesimpulan.®® Maksud dari analsis komperatif tersebut
adalah membandingkan data yang satu dengan data yang lain dengan maksud
menyusun sistematika dan memilah-milah data yang valid, kemudian hasil
pengumpulan data lapangan tersebut dlbandlngkan dengan teori pada bab Il

.f'\-a__\ 3\

apakah ada kesamaan ataukah ada perbedaén atara keduanya, setelah

% |bid, h. 11
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Bab 11
Bimbingan Konseling Pada Lansia

Post Power Syndrome

A. Bimbingan Konseling
1. Pengertian Bimbingan Konseling
Dalam liberatur asing, kata Guindance sering disamakan dengan kata
helping, oleh karena itu secara harfiah bimbingan dapat diartikan sebagai

suatu “tindakan menolong” atau “memberikan bantuan”.?°Bimbingan

adalah_‘..apatntt]an 'yané"dibérikan’-'-.ol'éh s‘ésébréng yang telah terlatih dengan
s | o s ’ i e = =t :".
|

e
fta mem

1
ke 2N .

v

i‘-I_ki kepribadian dan penq.id_ik%h al adai, bimbingan

. aﬁw‘izgga Niy lj sia agar individu

T,

tersebut dapat_mer kehi ya sendiri, mengembangkan

pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusan sendiri, dan
menanggung konsekuensi dari pilihan atau keputusan hidupyang telah
dibuatnya.

Istialh konseling berasal dari kata”Counseling” adalah kata dalam
bentuk mashdar dari ‘to counsel” secara etimologis berarti “to give
advice” atau memberikan sarana atau nasihat.’’Konseling adalah bantuan

yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupan

2 Mochamad Nursalim,Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Penerbit Erlangga).hlm.18
%7 Samsul Munir Amin,Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah,2012).him.11
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dengan wawancara, atau dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan
individu yang dhadapi untuk mencapai kesejahteraan hidup. Dalam
memecahkan permasalahan hidunya ini individu memecahkannya dengan
kemampuannya sendiri. Dengan demikian, Kklien tetap dalam keadaan
aktif, memupuk Kkesanggupannya didalam memecahkan setiap
permasalahan yang mungkinakan dihadapi didalam kehidupannya.
Berdasarkan uraian diatas yaang diamksud bimbingan konseling
program pemberian bantuan yang disediakan oleh seorang profesional
untuk membantu |nd|V|du (konsell) yang membutuhkan bantuan dalam

menyelesalkan masalah P

L Blm’blngan dan Konselmi
NBin '- I|ng dl‘tmjau

manfaat, ataup a\n’fgmgan__}, euntt n apa yang diperoleh melalui

penggunaan atau

pelayanan tersebut. Fungsi\-fungsi itu banyak dan dapat dikelompokkan
menjadi empat fungsi, yaitu :%
a. Fungsi pemahaman
Fungsi pemahaman vyaitu fungsi bimbingan konseling yang akan
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu

sesuai dengan kepentingan pengembangan individu.

%\bid.,him.45-47
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b. Fungsi Pencegahan
Fungsi pencegahan yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan
menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya individu dari berbagai
permasalahan yang mungkin timbul yang akan dapat menggangu,
menghambat, ataupun menimbulkan kesulitan kerugian-kerugian
tertentu dalam dalam proses perkembangan individu.

c. Fungsi Pengentasan
Proses pengentasan masalah melalui pelayanan konselor yang tidak
menggunakan unsur-unsur f|5|k yang diluar diri Kklien, tetapi

menggunakan kekuatan kekuatan yang berada didalam diri klien

Fungsi pe - % dang ngan adalah fungsi bimbingan
dan konsleing yang\ ."a-lkan menghasilkan terpeliharanya dan
terkembangkannya beberapa potensi dan kondisi positif individu atau
klien dalam rangka perkembangan dirinya secara terarah, mantap, dan
berkelanjutan. Dalam fungsi ini, hal-hal yang dipandang sudah
bersifat positif dijaga agar tetap baik dan dimantapkan dengan
demikian, individu diharapkan dapat mencapai perkembangan
kepribadian secara optimal.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ada

4 fungsi dari bimbingan konseling yaitu fungsi pemahaman, fungsi
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pencegahan, fungsi pengentasan, dan fungsi pemeliharaan dan
pengembangan. Dari keempat fungsi ini terlihat bahwasannya dengan
adanya bimbingan konseling diharapkan individu dapat mencegah
timbulnya masalah yang akan menghambat perkembangan dirinya
dalam mencapai tujuan hidupnya, selain itu diharapkan juga individu
dapat memahami permasalahan yang sedang dihadapinya sehingga
individu dapat mencari jalan keluar atau solusi dari masalahnya
tersebut sehingga individu dapat mencapai tujuan hidupnya.
3. Tujuan Blmblngan dan Konsellng

'Y

TuJuan blmblngan dan konsellng terbagl menjadl dua yaitu, tujuan

b. Membantu indlvialam mencapai kehidupan yang efektif dan
produktif dalam masyarakat

c. Membantu individu dalam mencapai hidup bersama dengan
individu-individu lain

d. Membantu individu dalam mencapai harmoni antara cita-cita dan

kemampuan yang dimilikinya.

“1bid.,him.38-39
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2. Tujuan Khusus

a. Memperkembangkan pengertian dan pemahaman diri dalam
kemajuan dirinya

b. memperkembangkan untuk memilih, mempertemukan
pengetahuan tentang dirinya dengan informasi tentang kesempatan
yang ada secara bertanggung jawab.

c. Mewujudkan penghargaan terhadap kepentingan dan harga diri
orang lain

Uralan dan tujuan blmblngan dan konseling diatas, dapat

d|&1mpulkan bahwa blmblngan dan konsellng memilki tujuan untuk

—x' v

Metode bimbingan.:'.nse ing bila dilihat dari segi komunikasi
dibagi menjadi dua yaitu :*
a. Metode Langsung
Metode langsung adalah metode dimana konselor melakukan
komunikasi secara bertatap muka dengan konseli, metode ini dapat

dilakukan dengan :

*% Aunur Rahim Faqih,Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: Ull Press,
2004).him.54.



26

1.) Metode Individual
Konselor melakukan komunikasi langsung dengan konseli
secara individual, hal ini dapat dilakukan dengan percakapan
pribadi atau dengan kunjungan kerumah serta kunjungan dan
observasi kerja.
2.) Metode Kelompok
Konselor melakukan komunikasi dengan konseli secara
berkelompok, hal ini dapat dilakukan dengan diskusi kelompok,

karyawisata ‘dan ceramah, sosiodrama, psikodrama, group

.-

I‘%\:_Eeac'h i ng.' o

\ 4

é__tidak langsung

Ain.

) Vet

b 5

komunikasi masa. Hal ini dapat dilakukan secara individual maupun
kelompok, bahkan massal. Metode tidak langsung ini menggunakan
media komunikasi seperti :

1.) Media Cetak, yaitu media visual yang pembuatannya melalui

proses percetakan. Media cetak ini menyajikan pesan melalui

huruf dan gambar-gambar yang diilustrasikan untuk memperjelas
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pesan atau informasi yang disajikan. Jenis media cetak ini

diantaranya buku teks dan modul.**

2.) Media elektonik, yaitu suatu alat yang digunakan sebagai
perantara untuk menginformasikan suatu hal atau masalah kepada
individu atau masyarakat dalam elektronik. Contoh media
elektronik adalah rekaman vidio, rekaman audio, presentasi
multimedia.

3.) Media audio, yaitu media yang penyampaian pesannya hanya

dapat diterima melalui-indera pendengaran. Pesan atau informasi

_.J.\,\yang' akan aisar-ﬁpaikéh 'di't_uanékah kedalam lambang-lambang
e | e w y r——"°:' i

v

effect.

e,

- R /.
| auditif yang berupa kata-kata, m/usik, dan

o, 8, & A
) Métia Aldi 16 “Mediaf’pera

penglihatan se mgga .membangun kondisi yang dapat membuat

individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Contoh media audio visual yaitu televisi.

5.) Media Interaktif, dalam media interktif tidak hanya

memperhatikan media atau objek saja, melainkan juga dituntut

untuk berinteraksi selama mengikuti bimbingan dan konseling.

Seperti bimbingan kelompok, konseling kelompok.

3! Mochamad Nursalim,Pengembangan Media Bimbingan dan
Konseling,(Jakarta: @Kademia,2013),him.13
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Berdasarkan penjelasan mengenai metode bimbingan
konseling terlihat bahwa ada dua metode bimbingan konseling yaitu
metode langsung dan tidak langsung. Kedua metode ini dapat
digunakan oleh konselor dalam membantu konseli dalam
memecahkan masalah yang sedang dihadapi konseli. Konselor dapat
menggunakan dan memilih metode tersebut sesuai dengan kebutuhan

dan keadaan konseli.

5. Jenis layanan dan kegiatan bimbingan dan Nkonseling

a. Jenis LayanammbimbinganKonseling™ |,
la beberapa jenis layanan bimbingan _da‘rf}{op‘ yaitu : >
L U Ty 4

Layahan Ofie

untuk memperken"é;.tentang sesuatu hal yang baru.
2. Layanan informasi
Layanan informasi merupakan layanan untuk membekali
individu dengan berbagai pengetahuan tentang lingkungan yang
diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi berkenaan
dengan lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan, maupun sosial-

budaya, merangsang individu untuk dapat secara kritis mempelajari

*? Prayitno dan Erman,Dasar-Dasar Bimbingan dan Konsleing, (Jakarta: Rineka
Cipta,2015).him.255
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berbagai informasi berkaitan dengan hajat hidup dan
perkembangannya dan memungkinkan individu dapat menentukan
arah hidupnya.
3. Layanan penempatan dan penyaluran

Layanan penempatan dan penyaluran merupakan layanan
yang memungkinkan individu memperoleh penempatan dan
penyaluran yang tepat, seperti halnya membantu individu dalam
memperoleh pengetahuan sebagai persiapan kelak menjalani
kehidupan yang baru.

4. Layanan KonselingiPerorangane™ |

v

_
=

~ ‘Layanan konslei

ng ierorangan‘b T,

Layanan bimbinganj\dawn konseling kelompok

% L

Layanan bimbingan kelompok adalah layanan yang
memungkinkan sejumlah individu secara bersama-sama melalui
dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari narasumber
dan membahas pokok bahasan tertentu untuk pengembangan diri
individu sedangkan layanan konseling kelompok merupakan
layanan yang memungkinkan individu memperoleh kesempatan

untuk pembahasan dan pengentasan masalah melalui dinamika
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kelompok dan masalah yang dibahas adalah masalah yang dialami
oleh masing-masing anggota kelompok.
6. Layanan Konsultasi
Layanan konsultasi merupakan layanan konsleing yang
dialksanakan  oleh  konselor  terhadap  konseli  yang
memungkinkannya memperoleh wawasan, pemahaman dan cara-
cara yang perlu dilaksanakannya dalam menangani kondisi atau
permasalahan pihak ketiga.
7. Layanan med|a3|

e

Layanan medlaSI adalah Iayahan yﬁng membantu individu

[\menyelesalka E rmasalahan da" _
mer‘eka g

konseling diatas dépt ditarik kesimpulan bahwasannya dengan

i hubungan antar

tentang layanan bimbingan

adanya layanan bimbingan konsleing ini individu dapat
memperoleh berbagai pengetahuan, informasi bahkan solusi dari
permasalahan yang sedang dihadapinya.
b. Kegiatan penunjang bimbingan dan konseling
Ada tiga kegiatan penunjang dalam bimbingan dan konseling

yaitu sebagai berikut :*

* 1bid.,him.315
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1. Instrumentasi bimbingan dan konseling, yaitu salah satu sarana
yang perlu dikembangkan agar pelayanan bimbingan dan konseling
terlaksana secara lebih cermat dan berdasarkan data empirik.

2. Penyelenggaraan himpunan data, yaitu kegiatan menghimpun data
yang relevan dengan  pengembangan individu, yang
diselenggarakan secara berkelanjutan, sistematis, komperhensif,
terpadu dan bersifat rahasia.

3. Kegiatan khusus, ‘kegiatan ini mempunyai beberapa komponen

yaitu konferen5| kasus, kunjungan rumah, tampilan kepustakaan,

_‘_dan allh tangan kasus yang mmepunyal tuluan masing-maisng.

'-:.:Ber(msarkan penjelasan mengenal T<

dapat\dltarlk l# Iaﬂx

kegiatan pendukung antara lain aplikasi instrumentasi bimbingan

konseling, penyelenggaraan himpunan data, dan kegiatan khusu
yang terdiri dari konferensi kasus, kunjungan rumah, tampilan

kepustakaan dan alih tangan kasus.

6. Pendekatan-Pendekatan Dalam Konseling
a. Pendekatan Psikoanalisis
Pengertian psikoanalisis yaitu pandangan bahwa struktur

kejiwaan manusia sebagian besar terdiri dari alam ketidaksadaran.
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Psikoanalisis mencakup 3 aspek yaitu sebagai metode penelitian

proses-proses psikis, sebagai suatu teknik untuk mengobati ganguan-

gangguan psikis dan sebagai teori kepribadian. Didalam geraknya,
psikoanalisis mempunyai beberapa prinsip yaitu :**

1) Prinsip Konstansi, artinya bahwa kehidupan psikis manusia
cenderung untuk mempertahankan kuantitas konflik psikis pada
taraf yang serendah mungkin, atau setidak-tidaknya taraf yang
stabil.

2) Pr|n3|p kesenangan artlnya kehldupan psikis manusia cenderung

T
|

[ B
\memperoleh kesenangan IeasurepT'g _'
'3 |nS|p ,ke‘s%nan

b. Terapi Terpusat Pada 'Iievn

menghlndarl ketldakselmbangan dan& sebanyak  mungkin

_l

yang disesuaikan

Client-Centered Therapy sering juga disebut Psikoterapy Non-
Directive adalah suatu metode perawatan psikis yang dilakukan
dengan cara berdialog antara konsleor dengan klien, agar tercapai
gambaran yang serasi antara ideal self (diri klien yang ideal) dengan

actual self (diri klien sesuai kenyataan yang sebenarnya).

3’4So1°yan S.Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta,2014) HIm.57
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c. Terapi Gestalt

Terapi ini didasari oleh empat aliran yaitu psikoanalisis,
fenomologis, dan eksistensialisme serta psikologi gestalt. Menurut
Pearls individu itu selalu aktif pada keseluruhan individu bukanlah
jumlah dari bagian-bagian atau organ-organ semata. Individu yang
sehat adalah yang seimbang antara ikatan organisme dengan
lingkungan. Banyak sekali manusia yang mencoba menyatakan apa
yang seharusnya dari pada menyatakan apa yang sebenarnya.
Perbedaan aktuallsa3| gambaran diri dan aktualisasi diri benar-benar
merupakan krltls pada manusfa Ituss A

rapu Behaworal

Easar teohvg Avmral adalah

dipahami

a perilaku dapat
belajar waktu lalu dalam
hubungannya dengan ni((alz‘édaan yang serupa, keadaan motivasional
sekarang dan efeknya terhadap kepekaan terhadap lingkungan,
perbedaan-perbedaan biologik baik secara genetik atau karena
gangguan fisiologik. Dengan eksperiman-eksperimen terkontrol secara
seksama maka menghasilkan hukum-hukum yang mengontrol perilaku
tersebut.
e. Logo Therapy Frank
Terapi Logo (Logo Therapy) masih menginduk kepada aliran

psikoanalisis akan tetapi menganut paham eksistensialisme yang
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bertujuan agar dalam masalah yang dihadapi Kklien dia bisa
menemukan makna dari penderitaan dan kehidupan serta cinta.
Dengan penemuan itu klien akan dapat membantu dirinya sehingga
bebas dari maslah tersebut.
f. Rational Emotive Therapy (RET)

Aliran ini dilatarbelakangi oleh filsafat eksistensialisme yang
berusaha memahami manusia sebagaimana adanya. Manusia adalah
subjek yang sadar akan dirinya dan sadar akan objek-objek yang

dlhadaplnya Manmsa adalah makhluk berbuat dan berkembang dan

merupakan |nd|V|du dalam satu kesatuan yang berarti, manusia bebas,
== . 4 ol i

an  psikoanalisis

\ \ .‘.;-.-',/,;
berpandangﬁ _Dbahwa | pengalaman individu
menyebabkan terja inyé éangguan emosional. Menurut Ellis bukanlah

pengalaman atau peristiwa eksternal yang menimbulkan emosional,

akn tetapi tergantung kepada pengertian yang diberikan terhadap

peristiwa atau pengalaman itu.

B. Lansia
1. Pengertian Lansia
Menurut pasal 1 ayat (2), (3), (4) UU No. 13 Tahun 1998 tentang

kesehatan lansia dikatakan bahwa usia lanjut atau lansia adalah seseorang
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yang telah mencapai usia lebih dari 60 tahun.**Lansia adalah fase
menurunnya kemampuan akal dan fisik, yang dimulai dengan adanya
beberapa perubahan dalam hidup. Sebagaimana diketahui, ketika manusia
mencapai usia dewasa, ia memiliki kemampuan reproduksi, atau
melahirkan anak kehilangan tugas dan fungsi ini, dan memasuki fase
selanjutnya, yaitu usia lanjut, kemudian mati.** Periode penutup dalam
rentang hidup seseorang, yaitu suatu periode dimana seseorang telah
beranjak jauh dari periode terdahulu yang lebih menyenangkan atau
beranjak dari \_/_vaktu yang penuh dengan rrlanfaat, akan tetapi orang sering

menyagari béhWa'u_éia k-anqI_inS“ 'rn'e"rubaléan kriteria yang kurang baik

4 p =1 =

karena terdapat

menandai permulaan usia lanjut’ atau

FIYTAN

Berdasarkan penejel%sén mengenai pengertian lansia diatas dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud lansia adalah individu yang telah
menncapai usia 60 tahun keatas dan memilki berbagai penurunan baik dari

segi fisik mauopun akal.

*>Abdurrahman M.Al.Isawi ,Islam dan Kesehatan Jiwa, (Jakarta:Pustaka Al-
Kautsar,2005).him.101

*°Elizabet B.Hurlock ,Psikologi Perkembangan, ter. Istiwidayanti, Soedarjowo,
(Jakarta:Erlangga, Edisi-5,1980).him.380
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2. Tugas Perkembangan Lansia

Menurut Erickson, kesiapan lansia untuk beradaptasi atau
menyesuaikan diri terhadap tugas perkembangan usia lanjut atau lansia
dipengaruhi oleh tumbuh kembang pada tahap sebelumnya.

Apabila seseorang pada tahap tumbuh kembang sebelumnya
melakukan kegiatan sehari-hari dengan teratur dan baik serta membina
hubungan yang serasi dengan orang-orang disekitarnya, maka pada usia
lanjut ia akan tetap melakukan kegiatan yang biasa ia lakukan pada tahap

perkembangan sebelumnya  seperti olthaga, mengembangkan hobi

bercocok tanam,'dan lain-lain®® ot
i b, r = r‘l____.-

dalah's

. v

Adapun tugas perkembangan lansia a

nﬂlluadié{ "

S
_ L

c. Membentuk hubungan baik dengan orang seusianya

o

Mempersiapkan kehidupan baru.
3. Masalah-masalah dihadapi lansia
masalah yang pada umumnya dihadapi oleh usia lanjut dapat

dikelompokkan kedalam empat bagian, yaitu sebagai berikut :

% R.Siti Maryam, dkk., Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannya, (Jakarta: Selemba Medika,
2008), him.40
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1. Masalah ekonomi

Usia lanjut ditandai dengan menurunnya produktivitas kerja,
memasuki masa pensiun atau berhentinya pekerjaan utama. Hal ini
berakibat pada menurunnya pendapat yang kemudian terkait dengan
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, seperti sandang, pangan,
papan, kesehatan, rereasi dan kebutuhan sosial. Pada sebagian usia
lanjut, karena kondisinya yang tidak memungkinkan, berarti masa tua
tidak produktif lagi dan berkurang atau bahkan tiada penghasilan.
Pada sisi Ialn usia Ianjut dlhadapkan kepada berbagai kebutuhan yang

semakln menlngkat sepertl kebutuhan akan mkanan yang bergizi dan

v =1 F

Pada usia anj.ljlt :‘ﬂt-erjadi kemunduran sel-sel karena proses
penuaan yang berakibat pada kelemahan organ, kemunduran fisik,
timbulnya berbagai macam penyakit terutama penyakit degeneratif.
Hal ini akan menimbulkan masalah kesehatan, sosial, dan membebani
perekonomian baik pada usia lanjut maupun pemerintah karena
masing-masing penyakit memerlukan dukungan dana atau biaya.

3. Masalah sosial
Memasuki masa tua ditandai dengan berkurangnya kontak

sosial, baik dengan anggota keluarga, anggota masyarakat maupun
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teman Kerja sebagai akibat dari terputusnya hubungan hubungan kerja
karena pensiun. Disamping itu kecenderungan meluasnya keluarga
inti atau keluarga batih dari pada keluarga luas juga akan mengurangi
kontak sosial usia lanjut. Selain itu, perubahan soaial masyarakat yang
mengarah pada tatanan masyarakat individualistik, berpengaruh bagi
para usia lanjut yang kurang mendapat perhatian, sehingga sering
tersisih dari kehidupan masyarakat dan terlantar. Kurangnnya kontak
sosial ini menimbulkan perasaann kesepian, murung. Hal ini tidak
sejalan dengan haklkat manu5|a sebagal makhluk sosial yang dalam
hldupnya selalu membutuhkan kehadlran orang lain.

[asa]aﬁ pSIkOlogIS ,..|

Masalah p#)! A dlhadapi usia

lingkungan, ketidakberdayaan,

ut pada umumnya
meliputi,
perasaan tidak berg.Jné‘,- urang percaya diri, ketergantungan,
keterlantaran terutama bagi usia lanjut yang miskin, post power
syndrome, dan sebagainya. Kehilangan perhatian dan dukungan dari
lingkungan sosial biasanya berkaitan dengan hilangnya jabatan atau
keduduakn, dapat menimbulkan konflik atau guncangan. Berbagai
persoalan tersebut bersumber dari menurunnya fungsi-fungsi fisik

dan psikis sebagai akibat dari proses penuaan. Aspek psikologi

merupakan faktor penting dalam kehidupan seorang usia lanjut.
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Berdasarakan pemaparan diatas mengenai permasalahn yang
dihadapi lansia dapat ditarik kesimpulan bahwasannya secara umum
masalah yang dihadapi lansia dapat digolongkan kedalam empat bagian
yaitu masalah ekonomi, sosial, kesehatan, dan psikologi. Dari keempat
masalah ini lansia sangat membutuhkan bantuan orang lain (konselor) agar
lansia dapat menyelesaikan atau menghadapi permasalahn yang

dihadapinya.

C. Post Power Syndrome

1. Pengertian Post P‘owé'r Syh'd.rqrﬁé .

: A
4 A &

[ i .]5-.' - . | [
Post Power Syndrome dialami tgrutama p ang yang sudah
usia dap pensi rlp effaarinya,*Post P

S, -

Syndrome adalah

pikis sc ng muncul pada dirinya setelah
hilangnya jabatan atau kel{ija.i"s.éan, gangguan ini terjadi pada orang-orang
yang merasa dirinya sudah tidak dianggap dan tidak dihormati. Individu
yang mengalami kecemasan akan terus menurus mengkhawatirkan segala
macam masalah yang mungkin terjadi dan sulit berkonsentrasi untuk
mengambil keputusan. Kecemasan sering muncul pada saat individu akan

menghadapi pensiun, dalam diri individu terjadi goncangan perasaan yang

begitu hebat karena individu harus meninggalkan pekerjaannya, teman-

**Abdul Rahmat, Suyanto,Post-Power Syndrome dan Perubahan Perilaku Sosial Pensiunan
Guru, Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol 3 No.1, Juni 2016
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temannya dan segala aktivitas lain yang mereka peroleh selama masih
bekerja. Perubahan-perubahan yang terjadi pada pensiun akan
menimbulkan goncangan mental yang tidak dapat dielakkan. Hal ini
disebabkan karena danya perasaan tidak rela untuk melepas jabatan yang
selama ini telah dimiliki dan dinikmati, jadi pasti ada perasaan cemas dan
khawatir, hal ini apabila berlebihan dapat menggangu keadaan fisik dan
psikologisnya. Individu yang mengalami masa pensiun akan mengalami
kecemasan dan goncangan perasaan yang begitu berat. Kecemasan ini
terjadi karena_. mereka harus meninggallfan teman-teman baik sebagai

atasan ataupun bawaﬁanriya‘. St'atué'sosiall ekonomi serta fasilitas-fasilitas

.|5-.' . - _I' s
ng mereka peroleh selama bekerja. Kekhay , kecemasan dan

tan"‘yﬁ@g;ya“n el t ak"a’rll_h__vgejédé/mp

e e

ada keseimbangan
emosional indiyidf termanifestasi dalam berbagai
keluhan fisik.
. Gejala-Gejala Post Power Syndrome
Gejala-gejala Post Power Syndrome menurut Elia akan dirasakan
individu meliputi beberapa gejala, diantaranya :
a. Gejala fisik, misal bagi orang-orang yang menderita Post Power
Syndrome biasanya tampak jauh lebih cepat tua dibandimgkan waktu

dia masih menjabat. Tanpa diduga tiba-tiba rambutnya menjadi putih,

berkeriput, menjadi pemurung dan mungkin sakit-sakitan.
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b. Gejala emosi, misal cepat tersinggung, merasa tidak berharga,
menarik diri dari lingkungan pergaulan, ingin bersembunyi dan lain-
lain.

c. Gejala perilaku, misal malu bertemu dengan orang lain, lebih mudah
melakukan pola-pola kekerasan atau menunjukkan kemarahan baik
dirumah maupun tempat lain.

Menurut supeno individu yang mengalami Post Power Syndrome
menunjukkan adanya gangguan baik sikap maupun perilaku. Gaya sikap

atau perllaku merupakan manlfesta3| darl reaksi-reaksi kejiwaan yang

terjadl pada d|r| |nd|V|du tersebut Gangguan sMap dan perilaku tersebut
r.—
\ |

'
i
o

S .--‘E;-kSp|OSIA l &angan kendall

marah-margh=sertanagresi verbal dan fisik.

si meledak-ledak,

b. Memperlihatkan geja.ljé Ikl.frustasi yang ditandai dengan timbulnya
kecemasan dan depresi.

c. Reaksi mekanisme pertahanan diri, seperti reaksi subsitusi.

d. Selalu mengenang hal-hal yang menyenangkan dimasa lalu sehingga
timbul sikap-sikap yang kadang tidak diterima oleh keluarga.
Berdasarkan pada uraian diatas maka dapat disimpulkan dari gejala-

gejala orang yang mengalami Post Power Syndrome adalah gejala fisik,

emosi dan perilaku.
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3. Faktor yang mempengaruhi Post Power Syndrome
Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang menderita gejala Post

Power Syndrome, seperti :

a. Kepuasaan kerja dan pekerjaan. Ketika seseorang sudah memasuki
masa pensiunan secara otomatis kepuasan dalam diri mereka untuk
bekerja menjadi salah satu faktor mengalami Post Power Syndrome.

b. Usia. Usia memang menjadi faktor penentu dalam mengalami gejala
Post Power Syndrome. karena ketika usia makin lanjut, maka pola
pikir dan perllaku pun akan semakln menurun.

c. Kesehatan Jelas sekall kesehatan akan mempengaruhl gejala Post
[ ! B

|
Wi ndrome ada d|r| seseorang S‘erhak
' éf e\sehatanh pun akan terllh

d. Status sosi

seseorang, maka

nya orang yang menderita Post
Power Syndrome men.éallé.mi depresi yang cukup akut, karena dalam
status sosial mereka akan terpengaruhi, sebagaimana menjadi orang
biasa lagi
Berdasarkan pada faktor-faktor tersebut, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa yang memengaruhi Post Power Syndrome faktor
kepuasan kerja dan pekerjaan, usia, kesehatan, dan status sosial

dimasyarakat sebelum pensiun.
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D. Post Power Syndrome Pada Lansia Dalam Prespektif BKI

Masa usia lanjut tidak dapat digambarkan dengan jelas karena setiap
individu berbeda-beda. Sikap-sikap sebelumnya, situasi kehidupan, dan
kekuatan fisik mempengaruhi penyesuaian diri pada tahap terakhir kehidupan
ini. Masalah-masalah utama dan penyebab gangguan kepribadian pada usia
lanjut adalah keterbatasan fisik yang sangat ketat, ketergantungan, perasaan
semakin kurang berguna, dan perasaan terisolasi.*°

Post Power Syndrome merupakan salah satu masalah psikologi yang
dialami lansia. Po§t Power Syndrome merupal\<an keadaan yang menimbulkan

gangguan fisik, sosial; spi'ritu‘al_ padé lanjut isia saat memasuki waktu pensiun
H T | - A 4 y g ' B I "-l

| b ‘g I' . .
dapat menghampat aktifitas dalam’ m hidupan sehari-

TN

Nk
.

ringan akibat dari

cibenk d
D4

L

rohaniah yang bersifat progréﬁsi.f“ karena individu telah pensiun dan tidak

reaksi somatisasi an fungsi-fungsi jasmaniah dan
memilki jabatan ataupun kekuasaan lagi.Post Power Syndrome merupakan
bagian dari krisis identitas yang disebabkan tidak siapnya seseorang atas
terjadinya sebuah perubahan. Semangatnya menguncup mengahadpi segala
kondisi yang serba terbatas. Khususnya bagi orang yang bermental lemah dan
belum menerima pensiun. Lalu muncul perasaan sedih, takut, cemas, inferior,
tidak berguna, putus asa, bingung dan semua itu mengganggu fungsi-fungsi

jiwa dan organiknya.

%% yustinus Semiun, Kesehatan Mental 1, (Yogyakarta: Penrbit Kanisius,2006), him.309.
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Islam memandang lansia sebagai makhluk yang terhormat, dalam islam,
penuaan sebagai tanda dan simbol pengalaman dan ilmu. Para lansia memilki
kedudukan tinggi dimasyarakat, khususnya, dari sisi bahwa mereka adalah
harta dari ilmu dan pengalaman, serta informasi dan pemikiran. Oleh sebab
itu, lansia harus dihormati dan dicintai, sebagaimana yang telah disebutkan

dalam Al-Qur’an surah Al-Isra ayat 23-24 yang berbunyi :

€ - ~%

- ~© .2 « z - = - FCd < o - 7 £
el Blee S G Gl Il 2@1 | 15205 NI 8L Jad #

Lo, V3B L g5y Laass Np bl U J.EJ)LBL@BKJ\ Lalad

_1

y o .r

inya: telaﬁll an supaya kamu hanya
menyembah selam? 1da mrbuat baik pada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah
kamu membenntak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang
mulia.

24)Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh

kesayangandan ucapkanlah “wahai Tuhanku, kasihinilah mereka berdua,
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sebagaimanamereka berdua telah mendidik aku waktu kecil” (QS.Al.lsra [17]:
23-24)

Berdasarkan ayat tersebut terlihat bahwasannya allah telah
memerintahkan kepada manusia untuk berbuat kepada lansia dan
memuliakannya. Lansia berhak untuk mendapatkan kebahagiaan dan
ketentraman hidup. Untuk itu lansia membutuhkan seseorang untuk dapat
membantunya dalam menghadapi permasalahan yang dapat menghambatnya
dalam mencapai kebahagiaan hidup baik didunia maupun diakhirat.

Proses dalam memberlkan bantuan ini blasa disebut dengan konseling.
Dalam hal |n| untuk mendapatkan kebahaglaan hldup didunia maupun

I ] ' |
Jan3|a membutuhkan konsellng |slam K'
% "-.“ F

iy

i tuluang:,qgar i Ll njadi” m_u@t_im ya

v = F

dia ihg islam sendiri

mem ahagia dunia dan

akhirat. Untuk me %’(&\haL Qer__ dalam proses konseling perlu

dibangun kemandirian indlvid.al éébagai pribadi muslim. Adapun ciri pribadi

muslim yang diharapkan terbentuk melalui konsleing adalah :*°

1.) Individu yang mampu mengenal dirinya sebagai makhluk sosial (yang
harus mengenal lingkungan sosialnya/keluarga, sekolah, masyarakatnya).

2.) Individu menerima keberadaan diri dan lingkungannya secara positif dan
dinamis (sebagai hamba allah, sebagai makhluk individu, dan sebagai

makhluk sosial) yang dituntut dengan sejumlah tugas dan tanggung jawab

dalam hidup.

Erhamwilda, Konseling Islami, (Yogyakarta: Graha limu, 2009), him.199.
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3.) Individu mampu mengambil keputusan yang sesuai dengan tuntutan ilahi
dalam eksistensi dirinya sebagai makhluk ciptaan allah yang diberi nafsu,
sebagai makhluk sosial yang terikat dengan lingkungan sosial/ orang lain
diluar dirinya.

4.) Individu mampu mengarahkan dirinya sesuai keputusan yang diambilnya.

5.) Individu ammpu mengaktualisasikan dirinya sebagai insan yang tunduk
pada aturan ilahi, menjadi dirinya sendiri yang bersikap dan bertindak
sesuai fitrahnya, sebagai  individu yang mampu menempatkan dirinya
dalam Ilngkungan sosmlnya sesuai n|Ia| n|Ia| islam.

Untuk , mencapal kebahglaan hldup dunla dan akhlrat maka seorang

[P v o "
idu harus memllkl ciri prlbadl sebagalmaha

tkan diatas. Dan

\ b ._ . A
mem-ll\jgb C|r|'=- ill but, sef i

1,575 u),uﬁ,,m e 15503 y} (658015 T Je 1455005

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
tagwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertagwalah kamu kepada allah, sesungguhnya allah amat berat siksa-

Nya.” (QS.Al-Maidah :[2])
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Pengertian ayat tersebut, terlihat bahwasannya sebagai makhluk
ciptaan allah maka Kkita diperintahkan untuk tolong menolong.
Sebagaimana tugas seorang konselor adalah membantu individu yang
memiliki permasalahan hidup agar individu dapat menyelesaikan masalah
yang dihadapinya. Lansia yang mengalami Post Power Syndrome adalah
salah satu individu yang sangat membutuhkan bantuan dari seorang
konselor. Karena Post Power Syndrome yang dialaminya maka
ketentraman hidup tidak didapatkan oleh individu tersebut. Jika
permasalahan atau kesulltan kesulltan yang dialami oleh individu yang
mengalaml Post Power Syndrome tldak segera ditangani maka akan
[.;\paﬂﬁburuk pada keadaan fisik, .p5|k|s( al,‘au|

\ b

nsia’ y@ng me ID t Wer Syndrom

inya. Oleh karan

gat membutuhkan

bantuan dari 2 qusel__ _ embali kefitrahnya dan dapat

menjalani kehidupan dengaﬁ\n ketentraman dan kebahagiaan.
E. Kajian Pustaka

Sebagai bahan acuan dan perbandingan peneliti menyusun kerangka
penelitian, dalam penelitian ini telah dilakukan penelusuran terhadap
penelitian terdahulu yang berklaitan dengan penelitian yang penulis kaji
mengenai permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan lansia
khusunya lansia yang mengalami Post Power Syndrome. Beberapa penelitian

yang peneliti temukan antara lain sebagai berikut :
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Skripsi karya Ratri Gumelar pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
“Peningkatan Kesejahteraan lansia (Studi Kasus Program Pelayanan
Kesejahteraan Lansia UPT Panti Wredha Dharma Kota Yogyakarta,
Ponggolan UH. 7/003 RT 14 RW V, Yogyakarta)”.*" Subjek pada penelitian
ini adalah lansia di UPT Panti Wredha Dharma Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini
menyebutkan bahwa pengaruh program dari panti yang tujuannya untuk
mensejahterakan _lansia belum semua Iansia\ mau mengikuti kegiatan dari

program yang telah di'ra_riéangfpleh.'b-an"ti._" i

4 > i

Kripsi karya Hamdan Rozak Alfarouk™ p akultas Dakwah

h

.\‘: '.\.\:. b , ) y .,.. .”,;'-J/
s Islam Nege !1 alfjaga Ye@yakartdidengan judul “Post

——

Power Syndrome --q%%m_u\na_fe' Wai Negeri Sipil (Studi Kasus Dua
Pensiunan Guru MAN PaCit-a.;l;\gf‘lz Subjek pada penelitian ini adalah dua
pensiunan Guru MAN Pacitan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Hasil penelitian menun jukan bahwa untuk mengatasi masalah Post Power

Syndrome yang dialami kedua pensiunan Guru MAN Pacitan ini masuk dalam

kategori sikap pengalihan peran (Transformasi), yaitu mengubah gaya hidup

*! Ratri Gumelar,Peningkatan Kesejahteraan Lansia (Studi Kasus program Pelayanan
Kesejahteraan Lansia UPT Panti Wredha Budhi Dharma Kota Yogyakarta,Ponggalan UH. 7/003 RT
14V, Yogyakarata), Skripsi diterbitkan, (Yogyakarta: Program IImu Kesejahteraan Sosial Fakultas
Dakwabh, Universitas Negeri Sunan Kalijaga, 2014)

*> Hamdan Rozak Alfarouk,Post-Power Syndrome Pada Pensiunan Pegawai Negeri Sipil
(Studi Kasus Dua Pensiunan Guru Man Pacitan), Skripsi diterbitkan, (Yogyakarta:Program Studi
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,2013)
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dengan menciptakan gaya hidup baru dan menyenangkan diri sendiri.
Melepaskan berbagai peran lama menjalankan peran baru.

Skripsi karya Nur Aprianti pada Fakultas Dakwah dan Ilmu
Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan
judul “Metode Bimbingan Islam Bagi Lanjut Usia Dalam Meningkatkan
Kualitas Ibadah di Rumah Perlindungan Lanjut Usia Jelembar”.*® Subjek pada
penelitian ini adalah penanggung jawab Rumah Perlindungan Lanjut Usia
Jelembar, dan Lansia. Penelitian ini menggunakn metode deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukakn bahwa ada 3 metode yang dilakukan dalam

blmblngan |slam d| Rumah Perllndungan Lanjut Usia Jalembar yaitu
| I

'“d du kelompok dan iakoanalms dan
an dampak po di Ruma:h Pe

Jalembar. ‘-«x\\ =

bi metode tersebut

mem ungan Lanjut Usia

Dari berbagai penelitiﬂan tersebut diatas, maka ada perbedaan yang
mendasar dengan apa yang penulis kaji dari penelitian sebelumnya, karena
fokus kajian yang penulis lakukan tentang metode bimbingan konseling pada
lansia Post Power Syndrome di Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas
Asih Yayasan Sinar Jati Lampung. Sedangkan penelitian sebelumnya

membahas tentang bagaimana cara mengatasi Post Power Syndrome yang

“Nur Aprianti,Metode Bimbingan Islam Bagi Lanjut Usia Dalam Meningkatkan Kualitas
Ibadah di Rumah Perlindungan Lanjut Usia Jelembar, Skripsi diterbitkan,(Jakarta Program Studi
Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas llmu Dakwah dan limu Komunikasi, Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,2011).
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dialami oleh pensiunan Pegawai Negeri Sipil, untuk mengetahui metode
bimbingan islam bagi lansia serta untuk mengetahui pengaruh dari program
pelayanan panti bagi kesejahteraan hidup lansia. Hal ini jelas berbeda dengan

yang penulis teliti.
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Bab 111

Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung

dan Penanganan Bimbingan Konseling pada Lansia Post Power Syndrome

A. Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati
Lampung
1. Sejarah berdirinya
Yayasan Sinar Jati Lampung merupakan wadah / tempat pelayanan
dan rehabilitasi sosial penyandang masalah kesejahteraan sosial.** Yayasan

Sinar jati Iampung telah dlrlntls sejak tahun 1992 yang merupakan slah satu

lembaga )}ang t_)ergerak dlbldang kesejahteraan sosl. .hamu belum berbadan

14/2000 Kelurahan Sumberejo Kecamatan Kemiling Bandar Lampung.

PMKS yang ditangani baik sistem maupun diluar panti yaitu : *°

a. Panti Bina Laras : menangani masalah penderita psikotik

b. Panti Pamardi Putra : menangani masalah korban penyalahgunaan narkoba
(Napza)

c. Panti Welas Asih : menangni masalah lansia / jompo terlantar

44Dokumentasi, yayasan sinar jati lampung
*Ibid
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d. Panti Nur Qolbu : menangani masalah anak jalanan dan anak terlantar
e. Panti Gepeng Sinar Jati : menangani masalah gelandangan pengemis dan
pemulung
Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati
Lampung adalah panti sosial yang mempunyai tugas memberikan
bimbingan dan pelayanan bagi lanjut usia terlantar agar dapat hidup secara
baik dan terawat dalam kehidupan masyarakat baik yang berada didalam
LKS maupun yang berada diluar LKS.*® Lembaga Kesejahteraan Sosial
(LKS) Welas Asih sebagai pelayanan Ianjgt usia yang berbasis LKS yang

dimilkj.a_‘_yayaéan' daﬁ" me‘.mi.li_k_i'-'-.-su'm_berdéyé perlu mengembangkan diri

v = | [

gresif dan tg-fb_ﬂl%a un ngantisipasi dan

j d\_(i *’yé%/és_an -yang pro

(:nkebutuhan !i
Lembaga Nteraan Sos al (PKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati
Lampung diharapkan marﬁpu mengembangkan  komitmen dan
kompetensinya dalam memberikan pelayanan sosial yang terstandarisasi
dengan mengacu kepada Kepmen Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial
Nomor 193/Menkes Kesos/111/2000 tentang standarisasi panti sosial, yang
telah direvisi dengan Kepmen Sosial RI Nomor 50/HUK/2004, sekaligus

mengakomodasi potensi lokal daerah.

“®1bid
“Ibid
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2. Visi, Misi, Tujuan Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih
Adapun yang menjadi visi misi dan tujuan Lemga Kesejahteraan Sosial
(LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung adalah sebagai berikut :

a. Visi
1) Berkhitmat untuk kesejahteraan ummat
2) Lanjut usia yang sejahtera dan berguna
b. Misi
Sedangakn misi yang diemban oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial

(LKS) Welas ASIh Yayasan Slnar Jati Lampung

1) Memblmbmg klren agar dapat menyadarl 3egala permasalahannya

Adapun yang menjadi tujuan lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS)

Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung

1) Meningkatkan rasa percaya diri para lanjut usia, untuk dapat
menikmati hari tuanya.

2) Meningkatkan gairah dan kenikmatan hidup

3) Membangun potensi diri dalam menghadapi segala bentuk

persoalan selalu beriringan dengan waktu.
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3. Struktur Organisai Lembaga Kesejahteraan Sosial ( LKS) Welas Asih

Yayasan Sinar Jati Lampung

Struktur pada Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih sebagai

berikut.*®

KEPALA LKS WELAS ASIH

Hj. FATIMAH EDY

BENDAHARA

DWI
SETYANINGSIH

| DIMAS TANGGUH.S

SEKRETARIS

BID.PELAYANAN
MACHDIM

BID.KONSELING

Drs.MUJIADI

KHAIDIR

BID. PENYALURAN

PETUGAS PENDAMPING

H.ADI WIBOWO,S.Pd

1.
2. A.FAIZUDDIN.Z,S.Pd
3.
4

NUR HAYATI
BAMBANG P

Bprofil LKS Welas Asih Dokumen, 2 april 2018
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4. Jadwal Aktivitas
Jadwal aktifitas di lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih

Yayasan Sinar Jati Lampung®

KEGIATAN HARIAN KLIEN

WAKTU KEGIATAN KETERANGAN
04:30-05:30 Sholat subhu + Dzikir
05:30-07:30 Olahraga/kebersihan
kamar/asrama
07:30-08:00 Sarapan pagi + mandi
08:00-12:00 [‘Minat dan'bakat
(. [jpengkaryaan/ konseling

[ Sholat dzuhuf + dzik

M

ol'at

16:00-17:30 Biigan + Konseling

17:30-19:10 Sholat Magrib, Mengaji,
Ta’lim

19:10-20:00 Solat Isya

20:00-21:00 Makan Malam

21:00-24:00 Istirahat/ Tidur

24:00-01:00 Sholat Sunat + Dzikir

01:00-04:30 Istirahat/tidur

“Profil LKS Welas Asih, Pada tanggal 2 april 2018
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B. Profile Klien Post Power Syndrome di Lembaga Kesejahteraan Sosial

(LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung
Berdasarakan hasil wawancara dengan klien yang didampingi dengan
konselor Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati
Lampung yang dilakukan tanggal 17 april 2018 diperoleh data sebagai berikut

:50

a. Mbah RM berumur 70 tahun, mbah RM merupakan pensiuan pertamina
yang cukup sukses dulu semasa dia bekerja dia mempunyai 10 orang anak
yang sudah menlkah dan bekerja, sebaglan anaknya bekerja sebagai PNS.

Cerlta dla sebelum masuk LKS Welas A5|h |n| adalah ketika dia pensiun

./ f

an‘knya ke LKS ini karena anak mb

sibuk dengan

\'pe l1 jadi- tldak bJSa mef@Wat mbah RM lagi.

Ketika saya ber, \ntang ya dimasa lalu ketika dia masih

bekerja mbah RM sangat senang sekali dan masih mengingat masa-masa
kejayaan nya yang hidup glamor dan serba berkecukupan, ketika dia
berada didalam LKS Welas Asih ini dia merasa tidak bisa bebas seperti
dahulu, tidak bisa berpergian jalan-jalan kemanapun yang dia mau,

membeli segala sesuatu yang dia inginkan.>*

*’Mbah RM. Penghuni LKS Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung, wawancara pada tanggal
17 april 2018

*Mbah AD, Penghuni LKS Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung, wawancara, pada tanggal
18 april 2018
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Mbah AD berumur 65 tahun, pensiuan PNS disalah satu sekolah diBandar
Lampung, dia bekerja dibagian administrasi disekolah tersebut. Mbah AD
belum berkeluarga sampai diumur nya yang sudah tua ini. Mbah AD
terlahir dari keluarga yang cukup disegani. Orang tua dia merupakan salah
satu pensiunan dosen di Universitas Lampung. Ketika dia bekerja dia
bercerita orang-orang sangat menghargai dirinya, dia sering pergi keluar
kota entah dengan urusan pekerjaan ataupun hanya untuk jalan-jalan saja.
Ketika dia pensiun dia bingung dengan keadaan dia sekarang dan tidak
ada yang merawat dia, uang _pensiunan I\habis untuk berfoya-foya, dan

akhirnya dia. dititipkén‘dIEh ;képal'é __'sekbla'h tempat dia bekerja dulu di

|

[

\ e[_f_afsiAsih ini dan sampai sekararig__.u%ﬁ:é te elola oleh pihak

X h, ..'\ _' "\ y _ _”,‘.' 2
an mbah AD- c!n n r-arahh__q;an’“lébi ndekatkan diri lagi

e -

Mbah TK berumur 75 tahun, pensiuanan PNS dipernah bekerja sebagai

guru dan menjabat sebagai kepala sekolah di salah satu sekolah di
Kalianda Lampung Selatan. Mbah AD mempunyai 4 orang anak yang
sudah bekerja dan berkeluarga. Mbah AD merupakan orang yang cukup
berjya di masanya, anak mbah AD hampir semuanya bekerja sebagai PNS.
Semasa dia bekerja dia merupakan orang yang hidup glamor dan

berkecukupan, mbah AD sangat dihargai di kantor tempat dia bekerja dulu

>’Mbah TK, Penghuni LKS Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung,wawancara pada tanggal

18 april 2018
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maupun dilingkungan tempat tinggalnya. Sama seperti mbah RM mbah
AD dikirim oleh keluarganya di LKS Welas Asih ini karna anak mbah AD

sibuk dengan pekerjaanya.

C. Prosedur Pelayanan Bimbingan Konseling di Lembaga Kesejahteraan

Sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung

layanan bimbingan konseling pada lansia post power syndrome adalah
membantu lansia untuk dapat mengatasi masalahnya, dapat menerima diri,

mengembangkan d|r| mengaktuallsa5|kan d|r| sehingga dapat merasakan

kebahaglzﬁan ~h|dup dlUSla senj&L Layanan blmbmgan pada lansia berbentuk

lay 1 penyaluran dan

,f:f“*m
-~ ﬁ
Bimbingan kons dengan tujuan untuk membangun

hubungan yang menyenangkan dan positif, menjelaskan keadaan lansia yang
mengalami Post Power Syndrome bagaimana proses bimbingan konseling
agar klien merasa nyaman ketika menceritakan apa yang sedang mereka
alami, selama proses konseling berlangsung usahakan tidak salah berbicara
dengan Klien agar tidak tersinggung. Dalam penanganan bimbingan konseling
pada lansia Post Power Syndrome salah satunya juga memerlukan peran
konselor. Bimbingan konseling pada lansia di Lembaga Kesejahteraan Sosial

(LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung dilaksanakan setiap hari dari
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pukul 09:00 WIB pada wawancara dengan Drs.Mujiadi selaku konselor yang
menangani lansia di Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih. proses
yang dilakukan dalam bimbingan konseling lansia Post Power Syndrome di
Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati

Lampung adalah melalui metode bimbingan konseling dan pendekatan yaitu :

53

1. Metode Langsung

Metode langsung (metode komunikais langsung) adalah metode
dlmana seorang konselor melakukan komunlka5| langsung (bertatap

nﬁuka)jiengan orang yang d|b|mb|ngnya

etodé lndmd@ I A

'
i
o

ecara individual dan langsung
bertatap muka antara konselor dan klien. Pada metode konseling
individu ini diawali dengan menciptakan suasana yang nyaman
antara konselor dan klien agar konselor bisa lebih mengenal
masing-masing individu, kemudian konselor mulai membuka
dialog mengenai masalah yang dihadapinya, dari situ konselor dan
klien bersama-sama membahas dan menyamakan persepsi atas

masalah yang dihadapi tujuannya untuk menemukan arti hidup

53Mujiadi, Konselor,Waw ancara, pada tanggal 16 april 2018
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sekalipun penderitaan dan selanjutkan konselor mencoba memberi
interprestasi atas informasi yang diperoleh sebagai bahan untuk
tahap selanjutkan, yaitu perubahan sikap dan perilaku konseli
untuk memodifikasi sikap, orientasi terhadap makna hidup,
penemuan-penemuan dan pemenuhan makna dan pengurangan

syntom.
2). Metode Kelompok

Metode Kelompok adalah metode bimbingan konseling yang
dllakukan secara berkelompok untuk mengata3| masalah bersama atau

mtﬂlwdu yang mengahadapl masalah c{engaﬁn menempatkan dalam

Qur’an d;rm D&

Materi keagamaan yang dimaksud adalah pesen-pesan yang
disampaikan kepada lanjut usia yang didalam nya terdapat nilai-nilai
Agama islam. Penyampaian materi pada saat bimbingan disampaikan
biasanya adalah:

a. Agidah merupakan materi terpenting yang harus disampaikan dalam
bimbingan keagamaan karena menyangkut kepercayaan terhadap Allah
SWT. Yang diberikan dalam bentuk kepercayaan terhadap Allah SWT.

Yang diberikan bimbingan keagaman masalah yang menyangkut tagwa
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kepada Allah SWT. Sifat-sifat Allah dan segala materi tentang keimanan
terhadap Allah beserta hal-hal yang perlu diamani seperti terhadap
malaikat, kitab, rosull, hari akhir, godha dan qodhar. Hal yang terpenting
dalam menyampaikan materi agidah agar diterima dengan mudah oleh para
lanjut usia adalah menerangkan sifat-sifat Allah yang maha pengasih dan
penyanyang, sehingga para lanjut usia merasa aman dan tentram dan
dijauhkan dari rasa takut. Dengan rukun iman diharapkan para lanjut usia
akan merubah segala tingkah laku atau perbuatannya agar lebih diperbaiki

dan dengan sadar menjalankan ajaran agama islam dengan giat lagi.

Dengan; ketadwaén; i___péra‘ Vanjut’usia akan membuat hidup mereka diliputi

[ ]

v

an dan tentram lahir dan batin m.ér_l_gi'_:s ya, tidak merasa

dengan ibadah, lansia mer;sé. tenang dan ingin belajar lagi, bimbingan
keagamaan meliputi :
1) Sholat
Salah satu hal yang terpenting dalam islam adalah Sholat, karena
Sholat adalah tiang agama yang harus tetap dilaksanakan oleh seorang
muslim. Instruktur pembimbing bagaimana kemampuan fisik yang
dialami lanjut usia yang tidak bisa berjalan, nyeri pada kaki, sholat harus

tetap dilaksanakan sudah barang tertentu dapat mengerjakan sholat
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sesuai dengan kondisi dan kemampuannya yang boleh sambil duduk,
bebaring dan sterusnya.

2) Berdo’a dan berdzikir

Materi yang disampaikan Istruktur pembimbing ialah berdo’a tak

henti-hentinya berdo’a kepada Allah SWT agar diberikan kesehatan
jasmani maupun Rohani, do’a dan dzikir bermanfaat untuk lanjut usia
agar merasa tentram dan nyaman, dengan berdzikir lanju usia juga bisa
lebih tenang menghadapi masalah masalah sosial kehidupan.

3) Mengingat kematlan

A Sudah menjadl sunatullah bahwa Setlag makluk yang bernyawa

akan matl hanEa tidak dlantar klta yahgk i

LN

Laaiz nya

usia tetapi karena kema‘t?i'xa:itu pasti akan tiba, maka Rasullulah SAW
memerintahkan kepada kita semua adapun lanjut usia yang berada di
panti agar selalu mengingat dan menyiapkan diri dengan bekal setelah
kematiana itu.
b. Pendekatan Konseling
Pendekatan yang digunakan dalam bimbingan konseling lansia

post power syndrome dengan pendekatan Rational Emotif Therapy
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(RET).>Dalam pendekatan ini konselor lebih menitik beratkan
pada berfikir, menilai, memutuskan, menganalisis dan bertindak.
Dengan pendekatan Rational Emotif Therapy konselor dapat
memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi atau cara berfikir,
keyakinan serta pandangan klien yang irasional menjadi rasional,
sehingga klien dapat mengembangkan diri dengan mencapai
realisasi diri yang optimal. Hal ini adalah untuk menghilangkan
gangguan emosional yang dapat merusak diri seperti : putus asa,
lebih banyak menutup diri benci takut bingung, cemas, was-was
putusrasa murung yang semuanya merupakan akibat dari berpikir

Lllt\

% |raS|onaI

idual dan kelompok

melalui beberapa tahap

1. Tahap Awal
Tahap ini dimulai sejak klien masuk ruangan konseling untuk menemui
konselor, pada tahap ini beberapa hal yang dilakukan oleh konselor untuk
membangun hubungan terletak pada terpenuhi asas kerahasian, kesukarelaan,
keterbukaan, dan kegiatan. Ditahap ini konselor dan klien bersama
membangun alternative masalah dan membuat definisi yang disepakati

bersama sejak awal.

54Mujiadi, Konselor, wawancara, pada tanggal 16 april 2018
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a. Mendefinisikan masalah klien, seperti wawancara yang penulis lakukan
bahwa yang melatarbelakangi lansia post power syndrome adalah
kekuasaan dimasa lalunya, yang hidup serba berkecukupan dan dihargai
orang orang baik dilingkungan rumah maupun lingkungan tempat dia
bekerja dulu.

b. Mempertimbangkan alternative difinisi masalah disini konsleor dan klien
membahas dan mempertimbnagkan dan solusi masalah yang telah
ditentukan. Selanjutkan konselor dapat membantu menafsirkan melakukan
penjajahan per_masalahan yang.-dihadapi pleh klien. Konselor berusaha
memba{pgxkitkéh Sem__ﬁé poten3|kllen dan:..rr.i'engoril_pgkan berbagai alternatif

| = v f

'§ua__|'bag| antisipasi masalah yang dlhadap’l.

en kohgleor ta nle

c. ko rapa solusi terbaik
dalam mengambyj %fTUS&r{
. Tahap kedua (pertengahan)
Pada tahap ini konsleor dan klien telah meneukan permasalahannya.
Selanjutnya konselor mengajak dan mengarahkan klien untuk berpartisipasi
secara penuh agar Kklien berbuat sesuatu untuk mengarahkannya. Konselor
juga memberikan dorongan minimal agar klien terbuka dan dapat
mengarahkan pembicaraan untuk mencapai tujuan. Kemudian konsleor

mengulas pemikiran, perasaan, dan pengalaman klien di LKS Welas Asih

Yayasan Sinar Jati Lampung untuk memberikan rujukan, pandangan, atau
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perilaku klien, agar mengerti dan berubah melalui pemahaman hasil rujkan
tersebut.

. Tahap Ketiga (Akhir)

Tahap ini merupakan penentu keputusan untuk bertindak pada tahap ini
konselor mengambil inti pokok, pembicaraan selama proses konsleing
berlangsung dari kesimpulan pembicaraan akan diketahui bagaimana keadaan
perasaan Klien saat ini, apa rencana klien selanjutnya.

Selanjutnya klien, menyusun rencana atau solusi yang tepat yang telah

diambil, kemudian berdasarkan evaluasi, ditentukan apa tindak lanjutnya.
‘{#s\ N T z.‘h‘.z\

enetapké“‘r'rsisi"ha'nadd;ﬁ*ﬁrosésdkorﬁSlein

e | b \f-/’ A | .

SN Ry
y

Konselor r yang telah dicapai dan

Sisi
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Bab IV

PELAKSANAAN BIMBINGAN KONSELING LANSIA POST POWER
SYNDROM DI LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL (LKS) WELAS ASIH

YAYASAN SINAR JATI LAMPUNG

Berdasarkan data yang di peroleh dari penelitian pada kegiatan bimbingan
konseling pada lansia post power syndrome Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS)
Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung, peneliti melakukan pengamatan langsung
dan wawancara dengan lansia yang mengikuti bimbingan konseling. Dari hasil
penelitian dlketahm bahwa blmblngan konselmg dengan metode langsung dengan
teknik indi |dual|yang_dllakukan konselor pada IanS|a post bower syndrome sangat

i I‘anlut u5|a dlhllgﬁsejahferaan Sosi

Yayasan Sinar Jati

berpengaru KS) Welas Asih

Telah diuraikan pada BAB Il halaman 22 bahwa bimbingan program
pemberian bantuan yang disediakan oleh orang yang profesional untuk membantu
individu (konseli) yang membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan masalah.
Sedangkan di BAB 111 halaman 58 Bimbingan konseling lansia Post Power Syndrome
di Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung
dilaksanakan secara individu dan kelompok, bimbingan konseling ini dilaksanakan
setiap hari sesuai permasalahan yang dihadapi oleh lansia Post Power Syndrome

setiap pukul 09:00 WIB bertempat diruangan konseling.
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Metode yang digunakan dalam bimbingan konseling pada lansia Post
Power Syndrome yang dilakukan oleh konselor kepada klien adalah metode
konseling individu dan kelompok. Metode langsung yang dilakukan dengan
teknik individual dengan konseling individu, klien menceritakan
permasalahan secara terbuka dengan konselor untuk membahas bersama sama
permasalahan yang dihadapinya dengan tujuan untuk meneukan arti hidup
yang sesungguhnya maupun kelompok dengan metode ceramah Pelaksanaan
metode cermah dengan bimbingan keagamaan dilakukan pembimbing agama
dengan komunikasi langsung bertatap muka dengan lansia. Metode yang
dlgunakan yaltu ceramah dldasarkan pada AI Quran dan Hadist. Adapun

materi y|ang dlsampalkan bisa berupa Aqldah; Agidah merupakan

ibadah lansia blw/)@an seperti: Sholat, Dzikir, dan

mengingat kematian.

Dari proses bimbingan lanjut usia yang dilakukan pembimbing Agama
dan sosial mengalami kesulitan saat menghadapi lanjut usia yang sudah
mengalami kukurangan pendengaran serta saat menghadapi lanjut usia yang
sedang dalam keadaan enggan diajak berbicara, hal itu membuat pembimbing
harus sabar dan pelan-pelan dalam mengali inforamasi.

Selain dari lansia yang kurang efektif dalam mengikuti bimbingan
agama disini juga peneliti melihat kurangnya pembimbing agama yang bisa

membantu lanjut usia. Peneliti melihat dari lanjut usia yang sudah tidak bisa
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membaca AL-Quran sebaiknya ada pembimbing agama yang bisa lebih lama

serta memiliki waktu yang cukup untuk mengajarkan lanjut usia.

Metode Bimbingan konseling individu maupun kelompok dilakukan konselor

melalui beberapa tahap :

KLIEN

RUANG
KONSELOR

1. Mengidentifikasi
masalah

2. Mempertimbangkan
alternative

3. Komitmen konselor dan
klien

v

Menemukan permasalahan

Pemberian motivasi
dan pemecahan permasalahan

l

Jika klien sudah melewati semua tahap
konseling. Maka, pada tahap ini klien
dapat mengembangkan diri,
mengaktualisasi diri untuk
mendapatkan kebahagiaan hidup di
usia senja.

\ 4

Membantu pemulihan lansia Post
Power Syndrome dengan Rational
Emotive Therapy (RET) yaitu
membuka ketidaklogisan, mengubah
sikap, persepsi dan cara berfikir.
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Dalam proses bimbingan konseling ini, konselor biasanya menggunakan
metode pendekatan Rational Emotive Therapy (RET), didini konselor berperan aktif
dibandingkan klien. Maksudnya adalah bahwasannya peran konsleor disini bersikap
efektif dan memiliki kapasitas untuk memecahkan masalah yang dihadapi klien dan
bersungguh-sungguh dalam mengatasi masalah yang dihadapi, konselor harus
melibatkan diri dan berusaha menolong kliennya supaya dapat berkembang sesuai
dengan keinginan dan disesuaiakan dengan potensi yang dimilki. Rational Emotive
Therapy (RET) bertujuan untuk -membuka ketidaklogisan cara berfikir klien
memperbaiki dan mengupah sikap, persepsi cara berfjkir, keyakinan serta pandangan

klien yang irasional ménjadi'raéionél', .sehi.ngga_"dia: dapat mengembangkan diri dan
|; e | - . 4 p o r Sl

mencapai i d"er yang optimal serta melatih" d-aﬁ'fﬁlq_ klien agar dapat
menghadapi ataanshidup's r!i aFdan membangki kepercayaan diri,
nilai-nilai, dan kemamapuan difidig,. e

Tujuan dilakukan nyaa konseling pada lansia di Lembaga Kesejahteraan

Sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung, secara umum untuk
membantu lansia untuk dapat mengatasi masalah-masalahnya, dapat menerima diri,
menegmbangkan diri, mengaktualisasikan diri sehingga dapat merasakan
kebahagiaan hidup diusia senja, secara khusus tujuan layanan bimbingan dan
konsleing pada lansia sejalan dengan masalah-masalah atau kebutuhan-kebutuhan

yang dihadapi lansia.
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Bab V

Penutup

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang penulis uraikan dalam BAB sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa metode bimbingan dan konseling yang
dilakukan oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar Jati
Lampung adalah dengan metode langsung (face to face) bertemu nya konselor secara
langsung secara bertatap muka dengan klien. Metode langsung digunakan dengan

teknik individual yang dllakukan dengan konsellng mdlwdu sedangkan teknik secara

kelompok engaﬁ) menggunakan metode ceramah dan cﬁlakukan dengan pendekatan

berfikir klien mem *"a@&guba i
serta pandangan klien yang‘ sional, sehingga dia dapat

mengembangkan diri dan mencapai realisasi diri yang optimal serta melatih dan
mendidik klien agar dapat menghadapi kenyataan hidup secara rasional dan

membangkitkan kepercayaan diri, nilai-nilai, dan kemampuan diri.
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B. Rekomendasi
1. Kepada Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Welas Asih Yayasan Sinar
Jati Lampung
a. Metode yang digunakan sudah baik, akan tetapi alangkah lebih
baiknya jika diberikan sarana dan prasarana yang lebih mendukung
dalam proses bimbingan konseling demi tercapainya hasil yang
maksimal.

b. Alangkah lebih baiknya jika diberikan layanan secara khusus kepada

Klien yang mengalaml Post Power Syndome karena Kklien yang

2. Kepada Peneliti Selanjutny;
Penulis berharap kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
tentang penelitian serupa untuk lebih rinci lagi dalam mengambil data
yang ada agar hasil yang didapat lebih maksimal. Dan peneliti berharap
kepada peneliti selanjutnya untuk mencari perbandingan gejala Post
Power Syndrome yang dialami lansia laki-laki, serta bagaimana cara untuk

menanganinya.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan kepada pengurus

1.

2.

Sejak kapan berdirinya LKS Welas Asih yayasan sinar jati lampung ?
Bagaimana struktur kepengurusannya ?

Berapa jumlah pengurus dan bagaimana pengangkatannya ?

Apakah yang menjadi dasar dan tujuan didirikannya LKS Welas Asih
Yayasan Sinar Jati Lampung ?

Apa saja program kerjanya ?

Apa saja permasalahan yang dlhadapl atau) dlalaml oleh Kklien ?

Bagalr[haﬁaﬁara menghadap| dan menanganl perszsaIahan yang dialami

e, | A ]
i % A y | }'

angani di LKS

B. Pertanyaan untuk pendamping

1.

2.

Apa aja jenis-jenis kasus yang dialami oleh klien di LKS Welas Asih ?
Bahan atau materi apakah yang diguanakan untuk menangani kasus klien
?

Metode apakah yang diterapkan dalam menangani kasus klien yang
mengalami Post Power Syndrome ?

Mengapa metode tersebut yang dipilih ?

Bagaimana proses penanganan yang dilakukan ?



PEDOMAN OBSERVASI

Aspek Yang Diamati

1. Lingkungan LKS Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lmapung
a. Gambaran umum lokasi LKS Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung
b. Keadaan kondisi fisik LKS Welas Asih Yayasan Sinar Jati Lampung

2. Mengamati kegiatan Bimbingan Konseling Lansia Post Power Syndrome

PEDOMAN DOKUMENTASI

an rasarana

Ty g—

4. Prosedur pel
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